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Miftahur Rohmah, 11514A0018. Studi Penyimpangan Sosial Pada Remaja Di
Dusun Tolot-Tolot Desa Gapura
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok
Tengah. Skripsi .Mataram:  Universitas
Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing I :Arif, S.Pd., M.Pd
Pembimbing 11 : M. Zainurrahman, S.Pd., M.Pd
ABSTRAK

Penyimpangan Sosial merupakan konsep masalah sosial berkaitan dengan
pelanggaran norma artinya sesuatu itu dianggap sebagai masalah sosial karena
menyangkut hubungan manusia dengan nilai-nilai dan merupakan gangguan
terhadap tujuan kehidupan masyarakat. Masalah sosial atau social problems ialah
setiap keadaan yang dianggap ancamanmpagi masyarakat sebagai suatu keadaan
yang tak di kehendaki, tak atau dianggap ancaman bagi
masyarakat. Berdasarkan urgiéprtersebut rumu asalah penelitian ini adalah:

(1) Bagaimana bent tuk  REBAMPANGaN jal pada remaja (2)
Bagaimana peran orang tua dan masyarakat dalam  menanggulangi

penyimpangan sosial pad remaja di Dus otYeﬂo Gapura Kecamatan
Pujut Kabupate b@ engah yan b tuk mengetahui
bentuk-bentuk yim@hgan sosial\alia maJ tuk ngetahui peran

orang tua dan masyarakat dalam menanggulang

remaja di Dusu olcitolot Des% “‘ t*
Tengah. Z ,\%»;;:\\Q\ *

Metode ya dlgunakan dal q’!\? itian adalalyphetode penelitian
kualitatif, metode i lebih menekankanh pad na,pendl§ran, definisi suatu
situasi tertentu lebi t

anyak meneliti hal-h erhubungelh dengan kehidupan
sehari-hari.Metode

nentuep inforggan.Cara nentu ./
penelitian ini adalah "Ng an akan ngklve ' pllng Informan kunci
dalam penelitian ini adds maj RHUS]’&E‘ 1asg-ddlfm penelitian ini adalah
keluarga dan masyaraka® : g Oaam penelitian ini adalah
jenis data kualitatif, berupa kata-kata atau a |mat kalimat, metode, dan gambar,
sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder.Metode penggumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
observasi, wawancara semitersektur dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul
dianalisis melalui langkah-langkah: reduksi data, pengajian data dan verifikasi
data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) bentuk-bentuk penyimpangan
sosial dapat dibedakan menjadi dua vyaitu: (a. dilihat berdasarkan kadar
penyimpangan dan (b. dilihat berdasarkan pelaku penyimpangannya. (2) peran
orangtua dan masyarakat dalam menanggulangi penyimpangan sosial yaitu: (a.
memberikan tauladan (b. membentuk identitas remaja (c. menjaga keamanan dan
ketertiban lingkungan (c. memperbanyak kegiatan kemasyarakatan yang positif.

mpangan sosialpada
t <BBupaten Lombok

informan dalam

Kata kunci: Penyimpangan Sosial dan Remaja
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Miftahur Rohmah, 11514A0018. Study of Social Deviations in Adolescents in
Tolot-Tolot Hamlet, Gapura Village, Pujut
District, Central Lombok Regency. Thesis.
Background: Muhammadiyah University

Mataram.
Advisor | : Arif, S.Pd., M.Pd
Advisor 1l :M. Zainurrahman, S.Pd., M.Pd
ABSTRACT

Social deviance is a concept of social problems related to violations of
norms meaning that something is considered a social problem because it involves
human relationships with values and is a disruption to the purpose of community
life. Social problems or social problemgpgre any conditions that are considered a
threat to society as an unwanted se# i

society. Based on the descrigi the problem of this research
are: (1) How are the f g% NM’M Q¥alescents (2) What are the
roles of parents and£pfim tackllng QQNs in adolescents in
Tolura Village, Ga Q0K Regency, which

aims to (1) To
out the role o
adolescents in thg

}\forms a % degents (2) To find
ﬁnd the cony lﬂb i al deviations in

Vlllage iqt,§Central Lombok

Regency. =

The methoyl\usein this stu% ﬁ@ve ghod, this method
emphasizes the Ndaning, reasonm / ion IAJAr situation more
examining matters § ating to daily life. ning the informant

& informant in this stu

H i sive sampling. The
studyis adole?t s, the usugl |nfo ENts in this study are
YA

family and communit pe S@ta ed in thi d '

in the form of words or S S 'ata sources in this study
are primary data source®a da 3 &S #he method of collecting
data in this study is the method of observation, semi-director interviews and
documentation. The data that has been collected is analyzed through the steps:
data reduction, data review and data verification.

The results showed that: (1) forms of social deviance can be divided into
two, namely: (a) based on the degree of deviation and (b) based on the
perpetrators of the deviation. (2) the role of parents and the community in tackling
social deviations, namely: (a set an example (b. shape the identity of adolescents
(c. maintain the security and order of the environment (c. multiply positive
community activities.

Keywords: Social and Youth Deviations
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada saat ini bangsa Indonesia telah dihadapkan dengan berbagai
permasalahan yang sangat kompleks baik secara internal maupun eksternal,
barangkali dapat kita bayangkan seandainya bangsa ini dipimpin oleh
generasi muda atau anak bangsa yang malas, tidak bermoral, dan sifat yang
tidak terpuji, maka bangsa ini akan menjadi bangsa yang terbelakang, jauh
tertinggal dari negara-negara lainnya.

Penyimpangan Sosial merupakan konsep masalah sosial berkaitan
dengan pelanggaran norma artinya sesuatu itu dianggap sebagai masalah
sosial karena menyangkut hubungan manusia dengan nilai-nilai dan
merupakan gangguan terhadap tujuan kehidupan masyarakat. Masalah sosial
atau social problems ialah setiap keadaan yang dianggap ancaman bagi
masyarakat sebagai suatu keadaan yang tak di kehendaki, tak dapat
ditoleransi, atau dianggap ancaman bagi masyarakat. Penyimpangan sosisal
atau perilaku menyimpang, sadar atau tidak sadar pernah kita alami atau kita
lakukan. Penyimpangan sosial dapat terjadi dimanapun dan dilakukan oleh
siapapun. Sejauh mana penyimpangan itu terjadi, besar atau kecil, dalam
skala luas atau sempit tentu akan berakibat terganggunya keseimbangan
kehidupan dalam masyarakat. Suatu perilaku dianggap menyimpang apabila
tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat atau dengan kata lain penyimpangan (deviation) adalah segala

macam pola perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri (conformity)



terhadap kehendak masyarakat. Penyimpang merupakan sisi negatif dari
bentuk perilaku positif, karena perilaku positif akan memberikan suasana
kenyamanan dan keaamanan bagi masyarakat.

Di kalangan remaja sering dijumpai adanya perilaku yang
menyimpang. Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi
yang tidak sempurna. Kelompok yang paling rentan dalam proses perilaku
menyimpang Yyaitu para remaja. Hal ini wajar terjadi tidak lain karena
mereka memiliki karakteristik tersendiri yang unik, yaitu dalam masa-masa
labil, atau sedang pada taraf pencarian identitas, yang mengalami masa
transisi dari masa remaja menuju status dewasa, dan sebagainya.

Masa remaja adalah masa yang dialami individu yang ditunjukkan
dengan tanda-tanda beralihnya ketergantungan hidup kepadad dorang lain,
menuju jalan hidupnya sendiri. kondisi semacam ini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana dia tinggal. Remaja yang dalam bahasa inggris adalah
adolescene, berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti “tumbuh atau
tumbuh untuk mencapai kematangan”. Bangsa primitive dan orang-orang
purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan
periode lain dalam kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah
mampu mengadakan reproduksi.

Berdasarkan hasil survei awal, yang peneliti amati adalah bahwa
mengingat remaja adalah pribadi sosial yang unik dengan segala
karakteristik perembangannya, dan memiliki kebutuhan dalam iteraksinya

dengan lingkungan sekitar maka untuk memfasilitasi perkembangan remaja



tersebut, diperlukan pendampingan serta penanganan bagi penyimpangan
sosial pada remaja. Berdasarkan latar belakang dan fakta yang telah
disebutkan datas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Studi
Penyimpangan Sosial Pada Remaja Di Dusun Tolot-tolot Desa Gapura
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah”, karena penyebab dari
penyimpangan sosial pada remaja ini penting untuk diteliti untuk
mengurangi tingkat penyimpangan sosial tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

beguk-bent I
993'“ entu {)i“"/// %%P

2. Bagaimana peran orang tua dan 7masyarakat dalam menanggulangi

\\ T\

penyimpangan sosial padaremaja dj

ujut I@bupatevombo Te@ah’?
” Pegpyst NPT

n Tolditolot Desa Gapura

1.3 Tujuan Penelitia

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas,maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk penyimpangan sosial padaremaja di

Dusun Tolot-tolot Desa Gapura Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok

Tengah.



2. Untuk mengetahui peran orang tua dan masyarakat dalam
menanggulangi penyimpangan sosialpada remaja di Dusun Tolot-tolot
Desa Gapura Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoristis
Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian yaitu: hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran,

menambah wawasan dan informagi serta berbanfaat untuk perkembangan

menghadapi fenomena sosial, khususnya sikap permisif masyarakat
terhadap suatu penyimpangan.
2. Bagi pemerintah
Penelitian ini diharap mampu menjadi bahan evaluasi, dimana
masih adanya kelompok masyarakat menyimpang yang membutuhkan

perhatian khusus dari aparat pemerintah. Serta diharap mampu



membuat kebijakan yang terbaik dalam meminimalisir perilaku
menyimpang di masyarakat demi terwujudnya ketertiban sosial.
Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana informasi
mengenai prostitusi sebagai bentuk penyimpangan sosial dan dengan
adanya penelitian ini pun diharapkan masyarakat mampu menajadi

agen pengendali sosial yang baik.




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh lis Susanti (2015) dengan judul Perilaku
menyimpang dikalangan remaja pada masyarakat karangmojo
pilandaan jombang. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Surabaya. Jenis penelitian yang gunakan adalah penelitian kualitatif
yang menggunakan pendekatan fenomenologi, menggunakan teori

sosialisasi, kontrol sosial danjgbelling. Hasil dari penelitiannya adalah

bahwa bentuk-be enyimpanga alangan remaja pada desa

mq%@&ﬁ% 'g'erlﬁg/%nyl g yang cukup berat,
pat@erllaku m@\“‘m’/ gv

ut antara

a. Seks bebas. Sosisalisasi yang tidak sempurna juga merupakan suatu
pemicu terjadinya seks bebas pada remaja. Kemampuan seseorang
menyerap nilai agama dan pendidikan dari orangtua juga sangat
penting untuk melindungi diri seseorang dari perbuatan yang
negatif. Selain itu juga seks bebas juga dilatarbelakangi oleh faktor
lingkungan, terutama lingkungan bermain. Seorang remaja akan
cenderung terpengaruh teman sepermainanya jika teman tersebut
merupakan salah seorang pelaku seks bebas. Para remaja pada desa

Karangmojo sebagian besar telah terpengaruh dan telah melakukan

seks bebas meskipun masih duduk di bangku SMP.
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b. Prostitusi. Tindakan prostitusi pada masyarakat ini juga disebabkan
karena proses sosialisasi yang tidak sempurna dimana mereka
cenderung belajar tindakan menyimpang tersebut dari keluarganya
sendiri terutama orangtua. Dalam kasus yang ditemukan prostitusi
terjadi justru karena dorongan dari orangtua mereka karena
keadaan ekonomi yang pas-pasan. Tanpa mengelak dan tanpa
berusaha mencari pekerjaan lain akhirnya mereka pun bekerja
sebagai PSK.

c. Miras dan Narkoba. Pada masyarakat khususnya para remaja di
Desa Karangmojo ternyata masih banyak sekali yang kecanduan
dengan miras dan narkoba. Mereka seringkali berkumpul dengan
teman-teman sebayanya bermain billiard dan akhirnya mabuk-
mabukan bahkan bukan hanya terjadi pada remaja saja namun
banyak juga bapak-bapak yang ikut bermain dan berujung mabuk.

dllgu kan y\ Anugrahélsrak

Perilaku menWyi

Peneliti 016) dengan judul

(studi kasus : pelaku
balapan liar kalangan remaja di daerah kijang).Skripsi FISIPOL
Universitas Maritim Raja Ali Haji, jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu berupa penelitian kualitatif, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui fenomena dari balapan liar yang terjadi
pada kalangan remaja. Hasil dari studinya penelitian melihat bahwa

Balapan liar akhir-akhir ini semakin marakterjadi di Indonesia yang

tersebar diseluruh penjuru daerah. Pengaruh dariglobalisasi dan



pergaulan membuat anak-anak remaja ini terlibat dalam aksibalapan liar
dijalanan. Mayoritas pelaku balapan yang terlibat dalam aksibalapan
liar ini semuanya masih berseragam sekolah.Masa remaja merupakan
masa yang sangat penting bagi pembentukanidentitas diri. Karena
kenakalan remaja merupakan suatu hal yang bisa sajaterjadi pada setiap
anak muda yang masih berseragam sekolah atau berstatuspelajar. Tidak
jarang dari kegiatan yang mereka lakukan dimulai dari rasa isengdan

mencoba hal-hal baru yangamenurut mereka adalah sesuatu hal

menantangta Rirkan resiko das{alapan liar tersebut.Perhatian
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sekarang yakni sama-sama melakukan penelitian tentang penyimpangan
sosial dalam kaitannya dengan kenakalan remaja, salah satu dari sekian
banyak masalah sosial yang semakin merebak pada waktu sekarang
ini.Kenakalan remaja dalam studi masalah sosial dapat dikategorikan
kedalam penyimpangan sosial. Penyimpangan Perilaku remaja dapat
juga disebut dengan kenakalan remaja adalah suatu perbuatan yang

melanggar norma, aturan atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan



pada usia remaja atau transisi masa anak-anak dan dewasa, secara tidak
langsung hal tersebut merupakan bentuk penyimpangan sosial.

Adapun peneliti terdahulu dengan penelitian sekarang yakni
penelitian terdahulu meneliti tentang Penelitian yang di lakukan oleh lis
Susanti (2015) dengan judul Perilaku menyimpang dikalangan remaja
pada masyarakat karangmojo pilandaan jombang. Sedangkan
penelitian sekarang meneliti tentang Studi Penyimpangan Sosial Pada

Remaja Di Dusun Tolot-Jglot Desa Gapura Kecamatan Pujut

Kabupaten Lomb enelitian yang berbeda (lis

& Willhg/
2.2.1 Pengerti Peﬂimpanga@gﬁﬁ%j’{// ““ b4
= o0 —— i ™

Menurut Soetomo (2013: 94) menyatakan bahwa perilaku
menyimpang dianggap menjadi sumber masalah sosial karena dapat
membahayakan tegaknya sistem sosial. Perilaku menyimpang
diidentifikasikan ada dua tipe, yaitu perilaku penyimpangan murni dan
perilaku penyimpangan terselubung. Perilaku penyimpangan murni adalah
perilaku yang tidak menaati aturan dan dianggap oleh masyarakat
merupakan tindakan tercela, walaupun sebetulnya orang tersebut tidak
berbuat demikian.Penyimpangan adalah setiap perilaku yang dinyatakan

sebagai pelanggaran terhadap norma kelompok atau masyarakat.



Perilaku menyimpang (deviasi sosial) adalah semua bentuk
perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Perilaku
menyimpang dapat terjadi dimana saja, baik keluarga maupun masyarakat.

Dari definisi diatas, pengertian perilaku menyimpang dapat
diartikan sebagai setiap perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma
yang ada didalam masyarakat. Perilaku-perilaku seperti ini terjadi karena
seseorang mengabaikan norma atau tidak mematuhi patokan baku dalam
masyarakat sehingga sering dikaitkan dengan istilah-istilah negative
(Herabudin 2015: 90) .

Dalam studi tentang penyimpangan terdapat perbedaan pendapat
dalam menentukan pelaku dan jenis perilaku atau kondisi yang dianggap
menyimpang. Kebanyakan orang baru dapat menentukan penyimpangan
jika mereka melihatnya. Misalnya, bunuh diri, keterbelakangan mental,
homoseksualitas, alkoholisme, secara umum diterima sebagai salah satu
bentuk penyimpangan yang umum tersebut saja masih terdapat perbedaan
pendapat. Maka dari itu dalam hal menentukan penyimpangan, posisi dan
peran orang yang membuat reaksi sama pentingnya dengan orang yang
melakukan penyimpangan. Walaupun terdapat beberapa persamaan dan
jenis pengendalian sosial diantara kelompok masyarakat, tetapi reaksi
masyrakat terhadap masing-masing orang yang dianggap menyimpang
akan memberikan konsikuensi yang berbeda-beda. Mulai dari hanya
sekedar gunjingan sampai dengan hukuman mati (Jokie MS Siahaan 2009:

11).
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Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama
penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan
(agama) secara individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada
makhluk sosial.

Didalam pola hubungan-hubungan yang lazim disebut interaksi
sosial, anak atau remaja merupakan salah satu pihak, disamping adanya
pihak-pihak lain. Pihak-pihak tersebut saling mempengaruhi, sehingga
terbentuklah kepribadian-kepribadian tertentu sebagai akibatnya.

Proses saling memengaruhi melibatkan unsur-unsur yang baik dan
benar, serta unsur-unsur lain yang dianggap salah dan buruk. Unsur-unsur
yang lebih berpengaruh biasanya tergantung dari mentalitas pihak yang
menerima. Artinya, sampai sejauh manakah pihak penerima mampu
menyaring unsur-unsur luar yang diterimanya melalui proses pengaruh-
mempengaruhi.

Perilaku menyimpang dapat juga diartikan sebagai tingkah laku,
perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang
bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang ada didalam
masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia
dibatasi oleh aturan (norma) untuk berbuat dan berperilaku sesuai dengan
sesuatu yang dianggap baik oleh masyarakat.

Namun ditengah kehidupan masyarakat kadang-kadang masih kita

jumpai tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan aturan (norma) yang
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berlaku pada masyarakat, misalnya seorang siswa menyontek pada saat
ulangan, berbohong, mencuri, dan mengganggu siswa lain. Penyebab
terjadinya perilaku menyimpang yang terjadi pada kalangan remaja
dikarenakan ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan.
Seseorang yang tidak sanggup menyerap norma-norma Kkebudayaan
kedalam keperibadiannya, ia tidak dapat membedakan hal yang pantas dan
tidak pantas. Keadaan ini terjadi akibat dari proses sosialisasi yang tidak
sempurna, misalnya karena seseorang tumbuh dalam keluarga yang retak
atau broken home. Apabila kedua orang tuanya tidak bisa mendidik
anaknya dengan sempurna maka anak itu tidak akan mengetahui hak dan
kewajibannya sebagai anggota keluarga.

2.2.2 Ciri-ciri P ymﬁ%mgan Sc@ i e & ‘
N = Rz

Menurut Paul B. Horton penylmpangan mepunyai ciri-ciri
nya yaitu sebagai berikut:
1. Penyimpangan harus dapat didefinisikan
Perilaku dikatakan menyimpang atau tidak harus dapat dinilai
berdasarkan kriteria tertentu dan diketahui penyebabnya.
2. Penyimpangan bisa diterima bisa juga ditolak
Perilaku menyimpang tidak selamanya negatif, adakalanya
penyimpangan dapat diterima masyarakat.
3. Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak

Semua orang pernah melakukan suatu penyimpangan sosial,

tetapi pada batas-batas tertentu yang sifatnya relatif untuk semua orang.
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Dikatakan relatif karena perbedaannya hanya pada frekuensi dan kadar
penyimpangan.
4. Penyimpangan terhadap budaya nyata ataukah budaya ideal
Budaya ideal merupakan segenap peraturan hukum yang berlaku
dalam suatu kelompok masyarakat.
5. Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan
Norma penghindaran ialah pola perbuatan yang dilakukan orang
untuk memenuhi keinginan mereka, tanpa harus menentang suatu nilai-
nilai tata kelakukan secara terbuka.
6. Penyimpangansosial bersifat adaptif (menyesuaikan)
Penyimpangan sosial tidak selamanya menjadi ancaman karena
kadang-kadang bisa dianggap sebagai alat pemikiran stabilitas sosial.

223 Pengaruh“rj&iinya PenyiZipangdnSesially 3//
VKA Cl*

Penyimpangan sosial (perilaku menyimpang) dapat dipengaruhi

=,

oleh hal-hal berikut (Herabudin 2015: 91) :

1. Tidak mempunyai seseorang sebagai panutan dalam memahami dan
meresapi tata nilai atau norm-norma yang berlaku dimasyarakat.

2. Pengaruh lingkungan kehidupan sosial yang tidak baik.

3. Prosess bersosialisasi yang negative karena bergaul dengan para
pelaku penyimpangan sosial, seperti kelompok preman, pemabuk,

penjudi, dan sebagainya.
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2.2.4 Fator Penyebab Penyimpangan Sosial
Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya penyimpangan
sosial di masyarakat:

1. Sosialisasi subkebudayaan menyimpang

Perilaku menyimpang terjadi pada masyarakat yang memiliki
nilai-nilai subkebudayaan yang menyimpang, yaitu suatu kebudayaan
khusus yang normanya bertentangan dengan norma-norma budaya yang
dominan atau pada umumnya. Misalnya: orang yang tinggal di
lingkungan preman. Dalam lingkungan tersebut perbuatan-perbuatan
kasar dan kata-kata kotor sudah menjadi hal yang biasa untuk
dilakukan.

2. Pelampiasanrasa kecewa

Seseorang yang mengalami kekecewaan apabila tidak bisa
mengalihkan akan melampiaskan ke hal-hal yang positif, maka ia akan
berusaha untuk mencari pelarian guna rasa kecewanya. Misalnya:
bunuh din, mengkonsurnsi obat-obat terlarang. dan lain-lain.

3. Dorongan kebutuhan ekonomi

Seseorang yang ingin hidup serba berkecukupan tanpa harus
bekerja keras serta adanya tuntutan ekonomi mendorong seseorang
untuk melakukan tindakan penyimpangan. Misalnya; pencurian,

perampokan, korupsi, dan lain-lain.
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4. lkatan sosial yang berlain-lainan
Setiap orang umumnya melakukan interaksi atau hubungan
dengan kelompok-kelompok yang berbeda di masyarakat. Dalarn
hubungan tersebut, individu akan rnemperoleh pola-pola sikap dan
perilaku kelompoknya. Apabila hubungan itu memiliki pola dan sikap
perilaku yang menyimpang, maka ia juga akan menunjukkan pola-pola
perilaku menyimpang.
5. Pengaruh media massa
Media massa, baik cetak maupun elektronik umumnya
menyajikan acara yang tidak hanya berdampak positif, tetapi juga
berdampak negatif. Acara-acara televisi yang menyajikan berbagai
kartun dan film yang lebih menonjolkan kekerasan dan kriminalitas,
baik secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi emosi
dan kejiwaan para pemirsanya. Akibatnya sering terjadi perkelahian,
perampokan, pembunuhan, dan lain-lain.
6. Pengaruh lingkungan pergaulan
Seseorang yang bergaul atau melakukan interaksi dengan orang-orang
yang melakukan penyimpangan sosial, lama-kelamaan akan terpengaruh untuk
melakukan penyimpangan sosial yang sama. Misalnya: seorang anak yang

bergaul dengan anak-anak yang suka mengonsumsi obat-obatan terlarang,

maka dia akan ikut-ikutan untuk berbuat hal yang sama.
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7. Pendidikan keluarga yang terlalu keras
Pendidikan keluarga yang terlalu keras, sepenti pemberian
hukuman fisik terhadap anak apabila melakukan kesalahan
mengakibatkan anak menjadi tertekan dan merasa tidak bebas dalam
melakukan suatu perbuatan, akibatnya anak berontak. Di rumah
kelihatannya pendiam dan menurut apa kata orang tuanya, tetapi di luar
rumah ia melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang.
8. Kegagalandalam sosialisasi
Sosialisasi dianggap tidak berhasil apabila individu tidak berhasil
mendalami norma-norma yang berlaku dalam masyarakat yang
diwujudkan dalam setiap perbuatan dan tingkah lakunya. Akibatnya
individu tersebut cenderung melakukan penyimpangan-penyimpangan
sosial.
2.2.5 Jenis-jenis P‘(l(yimpangan Sosial ! ° "' ))'

Batasan perilaku menyimpanﬁntukan oleh norma-norma
masarakat. Jenis penyimpangan sosial (perilaku menyimpang) adalah
sebagai berikut (Herabudin 2015: 92) :

1. Penyimpangan Seksual
Penyimpangan seksual adalah perilaku seksual yang tidak lazim
dilakukan. Penyimpangan seksual dapat dibedakan menjadi sebagai

berikut:
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a. Perzinaan adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh pria dan
wanita diluar pernikahan, baik mereka yang sudah pernah
melakuakn pernikahan yang sah maupun yang belum.

b. Menyukai sesame jenis dalam penyimpangan seksual dibedaka
menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1) Lesbian adalah hubungan seksual yang dilakukan sesame wanita.
2) Homoseks adalah hubungan seksual yang dilakuakn sesame pria.
2. Hubungan Seksual diluar Nikah (Kumpul Kebo)

Hubungan seksual diluar nikah (kumpul kebo) adalah hubungan
suami istri tanpa ikatan perkawinan. Hal tersebut merupakan perilaku
seks bebas yang mengundang terjangkitnya penyakit kelamin yang
membahayakan, seperti virus HIV penyebab penyakit AIDS.

3. Pemerkosaan

Pemerkosaan adalah tindakan pemaksaan dengan kekerasan pada
orang lain untuk melakukan hubungan seksual. Penyimpangan seksual,
selain bertentangan dengan norma, juga berbahaya bagi pelakunya
ataupun bagi masyarakat.Bahaya penyimoangan seksual antara lain
sebagai berikut:

a. Pencemaran dan pencampuradukan keturunan. Masyarakat Indonesia
masih menjunjung adat keturunan yang mengagungkan kesucian,
kehirmatan, dan kemurnian keturunan.

b. Penularan penyakit kelamin yang membahayakan pasangan suami

istri dan dapat mengancam keselamatan anak yang dilahirkannya.
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Penyakit HIV AIDS yang sangat menakutkan juga disebabkan oleh
perzinaan.

c. Ketidakteraturan rumah tangga sebagai akibat perceraian karena
suami atau istri berbuat zina, sehingga menghancurkan keluarga.

d. Terlantarnya anak-anak yang tidak berdosa sebagai akibat ulah
orang-orang yang tidak bertanggunga jawab (para pelaku zina)
sehingga anak yang dilahirkan mendapat ‘julukan’ anak haram.

. Penyalahgunaan Narkotika

Penggunaan narkotika pada bidang kedokteran, penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dapat memberikan manfaat bagi
manusia, akan tetapi jika digunakan tidak sesuai dengan norma agama
dan masyrakat, penggunaan narkotika dapat membahayakan dan
memunculkan perilaku menyimoang.

Jenis-jenis narkotika, antara lain ganja, candu, putaw, sabu-sabu,
morfin dan heroin. Beberapa alasan orang menggunakan narkotika
adalah sebagai berikut:

a. Menghilangkan atau mengurangi rasa takut

b. Menghilangkan rasa malu atau minder

c. Melupakan kesulitan atau permasalahan hidup meskipun hanya
sebentar.

d. Sekedar ingin coba-coba.

18



5. Alkoholisme
Minuman alkohol mempunyai efek negative terhadap saraf.
Alkohol data emngakibatkan mabuk dan tidak dapat berfikir secara
normal. Akibatnya, seorang pemabuk mudah melakukan tindakan yang
tidak terkendali, baik secara fisik, sosial maupun psikologis sehingga
merugikan dirinya dan orang lain. Selain itu, dapat menimbulkan
penyimpangan lain, seperti pengrusakan, penganiayaan, bahkan
pembunuhan.
6. Tawuran
Tawuran diawali adanya suatu konflik antara dua pelajar atau
lebih yang berlaian sekolah. Tawuran menjadi masalah yang serius
karena pelaku tawuran cenderung mengabaikan norma-norma yang ada,
membabi buta, melibatkan korban yang tidak bersalah, dan merusak apa
saja yang disekitarnya. Akibatnya, tawuran mendatangkan bentuk
penyimpangan lain, seperti perusakan, penganiayaan, dan pembunuhan.
7. Tindakan Kriminal atau Tindakan Kejahatan
Tindakan kejahatan adalah bentuk pelanggaran norma hukum,
khususnya yang berkaitan dengan pidana dan perdata, yang pada
dasarnya merupakan tindakan yang merugikan orang lain.
Tindakan kriminal, antara lain pencurian, pemerkosaan, dan
perampokan. Tindak kejahatan mencakup pula semua kegiatan yang
dapat menganggu keamanan dan kestabilan Negara, seperti korupsi,

maker, subversi, dan terorisme.
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8. Penyimpangan dalam gaya hidup yang lain dari biasanya

Penyimpangan dalam gaya hidup lain adalah sebagai berikut:

a. Arogansi adalah kesombongan terhadap sesuatu yang dimilikinya,
seperti kekayaan, kekuasaan, dan kepandaian. Sikap arogansi dapat
saja dilakukan oleh seseorang yang ingin meutupi kekurangan yang
dimilikinya.

b. Eksentrik adalah perbuatan yang menyimpang dari biasanya
sehingga dianggap aneh, seperti anak laki-laki memakai anting,
perempuan mengenakan anting dilidahnya, gaya rambut modern

(berdiri ke atas), dan sebagainya.
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2.2.6 Tipe-ti

ilaku kenakalan

remaja nakal. Pada

2) Kenakalan Neurotik (Delinkuensi neurotik).
Pada umumnya, remaja nakal tipe ini menderita gangguan
kejiwaan yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa
selalu tidak aman, merasa bersalah dan berdosa dan lain sebagainya.
3) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi psikopatik)
Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat
dari kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum

kriminal yang paling berbahaya.
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4) Kenakalan Defek Moral (Delinkuensi defek moral)

Defek (defect, defectus) artinya rusak, tidak lengkap, salah,
cedera, cacat, kurang. Mereka merasa cepat puas dengan prestasinya,
namun perbuatan mereka sering disertai agresivitas yang meledak.
Remaja yang defek moralnya biasanya menjadi penjahat yang sukar
diperbaiki.

2.2.7 Remaja
Masa remaja berlang& antara umur 12 tahun sampai dengan 21

tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.

\—\AMMA ~ \\\

Sedangkan pe, lar}.ar&\ﬂgja menurut (Zakiah Daradjat 1990: 23) adalah
Ao d» 4.

Masa peralihan diantara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam masa ini
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A
adolescene diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan
social emosional.Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli
adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usiaremaja ini biasanya
dibedakan atas tiga, yaitu 12 — 15 tahun = masa remaja awal, 15 — 18 tahun

= masa remaja pertengahan, dan 18 — 21 tahun = masa remaja akhir.

Tetapi Monks, Knoers, dan Haditono membedakan masa remaja menjadi
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empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 — 12 tahun, masa remaja awal 12
— 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 — 18 tahun, dan masa remaja
akhir 18 - 21 tahun (Deswita, 2006: 192). Paraahli pendidikan
sependapat bahwa remaja adalah mereka yang berusia 13-18 tahun. Pada
usia tersebut, seseorang sudah melampaui masa kanak-kanak, namun
masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. la berada pada
masa transisi.Fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah

berada pada masa amat potensigh, baik dilihat dari aspek kognitif, emosi
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muda atau
sikap-tindak \ kembangan mental
dewasa oleh masyrakat.

Remaja merupakan golongan transisional. Artinya, keremajaan
merupakan gejala sosial yang bersifat sementara, oleh Karena berada
antara usia kanak-kanak dengan usia dewasa. Sifat sementara dari
kedudukannya mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya, karena
oleh anak-anak mereka sudah di anggap dewasa, sedangkan orang dewasa

mereka dianggap masih kecil.
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Kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan, akan tetapi
belum mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab, baik terhadap
dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat, banyaknya masa transisi ini
tergantung kepada keadaan dan tingkat sosial masyarakat dimana ia hidup.
Semakin maju masyarakat, semakin panjang usia remaja karena ia harus
mempersiapkan diri untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat yang

banyak syarat dan tuntutannya”.

V /N N
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif, karena data yang akan diperoleh dilapangan lebih
banyak bersifat informasi dan keterangan bukan dalam bentuk simpulan
atau angka yang di peroleh dari berbagai informasi atau masyarakat yang
berada di sekitar lokasi terkait penelitian yang dilakukan

Penelitian kualitatif adalg#\enis penelitian yang mengungkapkan
fakta, keadaan, fenog o, erjadi saat peneliti berjalan

/dhn a Fg’slﬁ\anya dengan me aKalimat. Kriteria data

A\ aka(%;atu @ dibalik desa yapdfampak. Oleh karena

lebih menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif
dinamakan transferability, artinya hasil penelitian tersebut dapat
digunakan di tempat lain, mana kala tempat tersebut memiliki karakteristik
yang tidak jauh berbeda (Sugiyono, 2018:08-09).

Penelitian  kualitatif dimaksud untuk mengungkapkan dan
memahami keyataan-kenyataan yang terjadi dilapangan sebagaimana

adanya. Melalui penelitian kualitatif akan lebih luas dan mendalam
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mengungkapkan kajian tentang penelitian tersebut. Jenis pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Alasan
penggunaan pendekatan kualitatif yaitu selain menggunakan instrument
yang berpedoman wawancara, sekaligus penelitian sebagai instrument
untuk mengetahui asumsi-asumsi kultural yang berlaku dilokasi penelitian
melalui observasi langsung.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan obgek dalam penelitian ini adalah Dusun

Tolot-tolot Desa Gap# abupaten Lombok Tengah.
HAMM \\

Lokasi ini di'rﬁ\%engmgatAp ny danan remaja sebagai

generasi pafd b@ masa depan W
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: m& depan mﬁ) ﬁu ehi n
T iy E
v‘\\\
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bahwa didaera |n||terda %agai

a remaja masih

[<¥)

untuk dijadikan

ini berdasarkan

&am penyimpangan

3.3 Teknik Penentuan Informan
3.3.1 Pengertian Informan
Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik
terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi
kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat
penting.Informan merupakan pengumpulan data bagi peneliti dalam

mengungkap permasalahan peneliti (Arikunto, 2010:188).
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3.3.2 Cara Menentukan Informan
1. Random Sampling
Randomsampling adalah pegambilan sampel dari anggota
populasi secara acak dan berstrata secara proporsional,dilakukan
sampling ini apabila anggota populasinya heterogen (tidak sejenis).
Random sampling ini dilakukan degan cara membuat lapisan-lapisan
(strata), kemudian dari setiap lapisan diambil sejumlah subjek secara

acak. Jumlah subjek dariggetiap lapisan (strata) adalah sampel

penelitian.

v
sa)ﬂpllng atau k i ANJeknik sampling
\\\l‘
setiap wilayah

ajspmpel kelompok

sampling pertimbagan.
Purposive sampling ialah teknik sampling yang digunakan peneliti jika
peneliti  mempunyai pertimbagan-pertimbagan tertentu didalam
pegambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
Oleh karena itu, sampel ini cocok untuk studi kasus yang mana aspek

dari kasus tugal yang representantif diamati dan dianalisis.
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4. Snowball Sampling
Snowball sampling vyaitu teknik pegambilan sampel
berdasarkan wawancara atau Kkoreesponden.Metode ini meminta
informasi dari sampel pertama untuk mendapatkan sampel berikutnya,
demikian secara terus menerus hingga seluruh kebutuhan sampel
penelitian dapat terpenuhi.
Dari ke empatpenentuan informan diatas yang peneliti gunakan

dalam menentukan informan gealah dengan menggunakan Purposive

pengambilan

sampling adal
WAMM4
pertimbangan / ntléﬂ‘insalnya or dianggap paling tahu
306 an@{wqta harapka }m dms
\\\ r'".l/// g®
nﬂahkan p aja % Is
§'\\ *

|yom) 2012: 2 e S
%//7"'4 ||\“<\\\ -~

tersebut

anpel sumber data dengan

tentang gbagai penguasa

jasi sosial yang

apat iEimpulkan bahwa,

an tehnik purposive

terhadap masalah yang diteliti dan dapat memberikan data yang lebih
lengkap

Jadi dalam penelitian ini, peneliti mengunakan informan sebagai
subjek penelitian. Informan ada dua yaitu informan kunci dan informan

biasa:
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a. Informan kunci adalah informan yang mengetahui secara meluas
permasalahan yang sedang diteliti, Informan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah remaja itu sendiri.

b. Informan biasa adalah informan yang ditentukan dengan dasar
pertimbangan mengetahui dan berhubungan dengan permasalahan
penelitian tersebut, yaitu orang tua.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data jan pada hakekatnya dibagi
AMM4 \\
f)i a@k&}’\t’;tlf dand nt| 2 \

menjadi dua, /
a. Datg Itatg' adalah dat bentuk Kata,
\\l‘ "hl//

ya& blasany gllal

isalnya tinggi-

————

§'\\

= f‘
besar-kecil. /,,,\y, y-\&\ *

’//' v‘\\\
engunakgn statistik dalam

Adapun je 3 dlfflm penelitian ini adalah

jenis data kualitatif bukan kuantitatit, karena tidak berhubungan dengan
angka-angka (statistik). Jenis data kualitatif adalah jenis data yang
dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Sumber data utama dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data menurut sifatnya dapat digolongkan menjadi 2 yaitu
sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah data
yang langsung diberikan kepada pengumpul data atau peneliti, sedangkan
data primer ialah sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada si pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumen
(Sugiyono, 2013:26).

Untuk mengetahui dari mgpg data yang didapatkan dalam penelitian

sebagai berikut:

‘\\\'\AMMAI\A

a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan
dengan sumber data yaitu responden dan informan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara.

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait,
berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan dan buku-buku serta hasil

penelitian ilmiah yang dianggap relevan dengan masalah dan tujuan

penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian,karena tujan utama dari peneliti adalah untuk
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

ditetapkan.
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Dalam penelitian ini mengumpulkan data yang berkaitan dengan
judul penelitian yang akan dilaksanakan, penulis menggunakan teknik
observasi, wawancara (Interview) dan dokumentasi.

3.5.1 Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan

orang, maka observasi tidak terpgtas pada orang, tetapi juga objek-objek

alam yang lain.TekpfsPengumpulan o, observasi digunakan bila,
// HAMMA -
peneliti berkg prilaku m % kerja, gejala-gejala
/5,

alam dag.Ora re}})onden y m Qesar (Sugiyono,
lll

gkhn yaitu untuk

mefperoleh data yang

aqatis %kait dwn peneliti {grsebu
- PERpYSTR

aktual dan si§
3.5.2 Wawancara
ObservasiWawacara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penelitian ingin melakukan study pendahuluan untuk menemukan
permasalaman yang harus diteliti, dan juga apabila penelitian ingin
mengetahui hal hal dari responden yang lebih mendalam dan jumla
respondennya sedikit kecil.

Teknik pengumpulan data ini, mendasarkan diri pada laporan tentang

diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dana tau keyakinan
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pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa,anggapan yang perlu

dipegang oleh penelitian dalam mengemukakan metode interview dan juga

kuesioner (angket) adalah sebagai berikut:

a. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling memahami tentang
diri sendiri.

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar
dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subjek tergpang pertanyaan-pertanyaanyang diajukan

YA\
rg oﬁalam \\“‘ b)., /// ) bahwa

wawanca ad#ﬁ pertem formasi dan ide

v«
————

a ]ENab sehinggixs & i na dalam suatu
//"cm‘\\\

topik tertenf. Estenberg mengemuka acam wawancara,
terst&ktur s?terstruktur\gan ti
1. Wawancara tersruktur (structu red |nterV|ew)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
dat, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh Karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative

jawabannya pun telah disiapkan.
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2. Wawancara semiterstruktur (semistructured interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana puhak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya.

3. Wawacara tak berstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman vyang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Teknik wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian ini, peneiti akan melakukan
wawancara sSecara terbuka namun tetap mengacu pada pedoman
wawancara yang telah dibuat terlebih dahulu.

3.5.3 Dokumentasi
Kata dokumen merupakan catatn peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peratura kebijakan. Dokumen yang

bebrbentuk gambar, mislanya foto,gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
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Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2016).

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel
atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan

dimasa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyrakat, dan autobiografi

ee n ini penelitj ik dokumentasi

Q’ \\\l‘

'J

.
:?;’w«@kan --
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3.6 Instrumen Peyé 'tlan(/

gdi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti 1tu sendiri.olen karena itu peneliti sebagali
instrument juga harus “divalidasi” seberapa jauh penelitian kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif.Penguasaan wawasan terhadap

bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian,

baik secara akademik maupun logistiknya.Yang melakukan validasi adalah
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peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap
metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.Peneliti kualitatif
sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan atas temuannya.

Dalam penelitian ini, iggtrument utamanya adalah peneliti itu

sendiri.adapun instrugs€at pendukung umaymelengkapi datanya berupa:

HAM MAQ{

buku pedo an/buku ca
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, handphone (untuk

dengan me

(triangulasi),\gqn dllgukan swa te
Bogdan (dalam Ydgi nopgﬂBUSl'E
diperoleh dari asil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan
data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.

34



Analisis data dalam pnelitian kualitatif dilakuakan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan.
Miles and Huberman (dalam Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display,
dan cunclosion drawing/verification. Adapun penjelasannya yaitu sebagai

1. Reduksi Data (Data Reduction)

berikut:

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan
polanya, sebab data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan melakukan
reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dilakukan dengan bantuan komputer dengan memberikan kode pada
aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2016: 247).

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data  direduksi, langkah selanjutnya adalah

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif (Sugiyono, 2016: 249).

Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion drawing)

Kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif adaah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
Dalam penelitian ini, setelah peneliti mereduksi dan menyajikan data,
selanjutnya peneliti dapat membuat kesimpulan dari hasil

penelitiannya.
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini disajikan bagan model interaktif dalam

analisis data:

Data Collection

Data Display

Data Reduction

Conclusions
Drawing/Verifying

Gambar 3.1
Komponen d
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